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ABSTRAK 

 Skripsi ini berjudul “Tinjauan Etika Bisnis Islam Terhadap Perilaku 
Driver Yang Menggunakan Aplikasi Orderan Fiktif (Studi Kasus di 
Kelurahan Anduring Kota Padang)” ditulis oleh Weni Wisdarwati, NIM 
1513030064. Faktor yang melatarbelakangi penulis dalam membahas judul ini 
melihat banyaknya perilaku driver Gojek yang beroperasional di kelurahan 
Anduring Kota Padang menggunakan aplikasi orderan fiktif. Dalam prakteknya 
driver Gojek yang menggunakan aplikasi orderan fiktif yaitu aplikasi fake gps, 
aplikasi tuyul dan aplikasi Gojek konsumen dengan tujuan untuk memalsukan 
titik lokasi driver menunggu penumpang dan membuat suatu orderan palsu 
dengan menggunakan aplikasi tuyul atau aplikasi Gojek pengguna (konsumen). 
Sedangkan memalsukan sesuatu dengan tujuan mendapatkan keuntungan dan 
merugikan pihak lain tidak sesuai dengan prinsip etika bisnis Islam karena 
termasuk kepada perbuatan gharar (penipuan). Adapun yang menjadi 
pertanyaan dalam penelitian ini adalah a) apa faktor penyebab Driver Gojek di 
kelurahan Anduring kota Padang menggunakan aplikasi orderan fiktif?, b) 
bagaimana tinjauan etika bisnis Islam terhadap perilaku Driver Gojek yang 
menggunakan aplikasi orderan fiktif di Kelurahan Anduring Kota Padang? Untuk 
menjawab pertanyaan ini peneliti melakukan jenis penelitian lapangan dengan 
menggunakan teknik wawancara, yaitu melakukan wawancara dengan pihak-
pihak yang berkaitan seperti: Driver Gojek, perusahaan Gojek cabang kota 
Padang dan konsumen (pengguna Gojek). Kemudian data tersebut penulis 
analisis dengan menggunakan metode analisis deskriptif kualitatif. Dari analisis 
yang penulis lakukan terhadap data tersebut dapat disimpulkan bahwa: a) 
Faktor-faktor penyebab Driver Gojek yang beroperasional di Kelurahan 
Anduring kota Padang menggunakan orderan fiktif dilatarbelakangi oleh faktor 
ingin mendapatkan keuntungan dari insentif yang diberikan oleh perusahaan 
Gojek saat menyelesaikan orderan yaitu poin atau bonus. b) Tinjauan etika bisnis 
Islam terhadap perilaku driver Gojek yang menggunakan aplikasi orderan fiktif  
tidak sesuai dengan ketentuan etika bisnis Islam dan hukumnya tidak boleh, 
karena dapat merugikan pihak perusahaan, sesama driver Gojek dan pengguna. 

 


